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Kautsar Restu Yuda, D0212058, KEMANDIRIAN PERKAWINAN YANG 
DIREPRESENTASIKAN DALAM FILM (Analisis Wacana Kritis Mengenai 
Kemandirian Perkawinan dalam Film Seserahan). Skripsi, Program Studi 
ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2016. 
Film adalah media audio-visual yang cukup populer di masyarakat sejak 
ditemukan hingga sekarang. Selain itu, film merupakan salah satu dari beberapa 
bentuk wacana.  
Fokus penelitian ini adalah untuk melihat wacana kemandirian perkawinan 
di balik film Seserahan. Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan metode 
analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk, yang melihat wacana dalam suatu 
teks dengan tanpa mengingkari adanya kognisi sosial dan konteks sosial yang 
menyertainya. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dalam berbagai level, 
yaitu: teks, kognisi sosial dan konteks sosial. 
Setelah dilakukan analisis teks, diperoleh kesimpulan bahwa tema utama 
dalam film Seserahan adalah kemandirian perkawinan. Tema utama ini terbagi 
dalam tiga makna lokal yaitu: perkawinan adalah milik kedua pengantin, keluarga 
sebagai penghambat perkawinan, dan rendahnya empati keluarga. 
Pada level kognisi sosial, pembuat film mempunyai tujuan menampilkan 
gap antara das sollen dengan das sein dalam perkawinan. Selain itu, poin-poin 
pada level teks sesuai dengan penjelasan pembuat film. 
Pada level konteks sosial, kondisi masyarakat yang terlalu mementingkan 
status sosial sehingga memamerkan kemewahan dalam perkawinan anaknya 
adalah salah satu sebab lahirnya wacana kemandirian perkawinan. Selain itu, 
keberadaan festival film sebagai ruang pertukaran gagasan yang tidak 
diakomodasi oleh masyarakat atau penonton arus utama ikut menguatkan wacana-
wacana semacam ini. 
 









Kautsar Restu Yuda, D0212058, INDEPENDENCE WEDDING WHICH 
REPRESENTED IN FILM (CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS OF 
INDEPENDENCE WEDDING IN SESERAHAN MOVIE), Essay, Department 
of Communication Science, Faculty od Social and Political Science, Sebelas 
Maret University, Surakarta, 2016.  
Film is a medium of audio – visual that is quite popular in the community 
ever since it has been found. Moreover, film is one of the few forms of discourse. 
The focus of this study is to look behind the discourse of independent 
wedding in Seserahan movie. In conducting the analysis, researcher used critical 
discourse analysis method with Teun A Van Dijk models, who see discourse in 
texts without denying the existence of social cognition and social context that 
follows. Therefore researcher conduct the research on various levels, namely: 
text, social cognition and social context. 
After the text has been analized, a conclusion has been made that the main 
theme in the Seserahan movie is about the independence of wedding. This main 
theme is divided into three local meanings, namely: dalah marriage that belongs 
to the bride and groom, the family as a barrier to marriage, and lack of empathy 
from family. 
At social cognition level, the filmmaker has the objective to show the gap 
between das sein and das sollen in marriage. In addition, the points at the text’s 
level matched with the explanation from film-maker. 
In social context’s level, the condition of the people whom too concerned 
about social status that they feel the need to show off the wedding of their children 
is one of the reason behind the birth of independent marriage discourse. 
Moreover, the existence of film festival as a space to exchange of ideas is not 
accommodated by public or audiences is the reason that strengthen this type of 
discourses 
. 
Keywords: independence wedding, critical discourse analisys, movie 
 
 
 
 
 
 
